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<b>ABSTRAK</b><br>

Salah satu tujuan implementasi program kependudukan dan Keluarga Berencana adalah menurunkan tingkat
fertilitas sebagai upaya pengendalian lgju pertumbuhan penduduk. Selama kurun waktu 20 tahu pel aksanaan
program KB, sgjak dimulai secararesmi tahun 1970 telah membawa berbagai kebehasilan. Antaralain dapat
dilihat dari cakupan pemakaian kontraseps hingga tahun 1989/1990 tercatat jumlah peserta KB aktif {68,6
%) dari seluruh Pasangan Usia Subur di tanah air. Demikian pulaterjadi penurunan fertilitas sebesar 37,91
% selama 20 tahun terakhir dari TFR 5,61 {1970) menjadi 3,40 (1989). Tingkat penurunan tersebut akhir-
akhir ini semakin tajam seiring meningkatnya penggunaan kontrasepsi.

<br><br>

Pada tingkat regional Propinsi Bengkulu keberhasilan pelaksanaan program KB cukup tinggi, terutama
dilihat dari cakupan kontrasepsi 'sampai tahun 1989/1990 tercatat (72,9 %) dari seluruh PUS melebihi
pencapaian secara nasional. Namun belum diikuti dengan penurunan fertilitas yang sepadan, yakni TFR
pada tahun 1989 sebesar (4,200) jauh lebih tinggi dibanding TFR secara nasional. Disamping itu meskipun.
perencanaan program diatur dan ditetapkan secara nasional serta ditangani melalui susunan organisasi dalam
polayang sama, namun tingkat keberhasilannya di lapangan (tingkat desa) menunjukkan adanya perbedaan-
perbedaan yang cukup menyol ok.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan mengkaji herhagai faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan pel aksanaan:
program KB di lapangan, baik kesertaan ber KB maupun dampak.program (penggunaan kontrasepsi)
terhadap penurunan fertilitas. Faktorfaktor tersebut mencakup (1) faktor program yakni kegiatan motivasi
KIE dan pelayanan kontrasepsi, (2) faktor. lingkungan setempat yakni keberadaan tokoh masyarakat,
institusi dan kelompok sebaya, dan (3) faktor individu yakni tingkat sosial ekonomi.

<br><br>

Untuk maksud tersebut penelitian ini menggunakan metode survei terhadap responden (PUS) dan
wawancara mendalam terhadap informan. Disamping dalam bentuk participant observation, serta dukungan
data sekunder. Analisa data betsifat kuantitatif dan kualitatif.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan ketiga faktor (variabel) di atas berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan

pel aksanaan program KB di lapangan. Faktor program yakni motivasi KIE dan pelayanan kontrasepsi sangat
menentukan keberhasilan pel aksanaan program KB. Sementara faktor lingkungan setempat, yakni institus,
tokoh masyarakat dan kelompok sebayla sangat menentukan tingkat kesertaan ber KB. Meskipun hubungan
tersebut tidak begitu nyata terhadap pilihan untuk ,memakai metode efektif yang digunakan oleh akseptor.
Demikian 'pulafaktor sosial ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kesertaan ber KB dan penurunan
fertilitas.
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<br><br>

Semetara perbedaan keberhasilan yang cukup menyolok menurut lokasi (desa) lebih banyak ditentukan oleh
faktor lingkungan setempat dan faktor sosial ekonomi responden. Baik tingkat kesertaan ber KB
(penggunaan kontrasepsi) maupun dampak program terhadap penurunan fertilitas.

<br><br>

Keberhasilan implementasi program KB tidakterlepas dari kemajuan dalam sektor-sektor lain terutama
kemajuan tingkat sosial ekonomi yang dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat di
pedesaan, dapat mempercepat terwujudnya norma keluarga kecil bahagia dan sejahatera.



